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SUMMARY 

 
 

INTAN AVRILIKASARI. survival strategies of rice field farmers using local 

wisdom in sungai rotan village, sungai rotan district, Muara Enim Regency 

(supervised by YULIUS). 

 

The Farmers survival strategies is the farmers is the way farmers meet their 

needs. The aims student were: to identify local wisdoused by farmers in sungai rotan 

village, to analyze the behavior of farmers conducting rice farming in sungai rotan 

vilage, learn how rice farmers carry out survival strategies for survival. As for the 

selection of research locations and sampling was done purposively. Data collection 

was carried out from december 2022 to january 2023. The research method used is 

sruvey method. The sample selection was carried out by purposive sampling which 

has criteria: Rice field farmers who have rice farming and use local wisdom. Rice 

farmers who have farming besides rice farming and still using local wisdom. The 

result of this study indicate that: The farmers have theri own local wisdom strategies 

namely with an active strategy that carries out traditional fishing or the passive 

strategy by growing vegetable for daily meals and working together to manage the 

ricefield. And network strategies that borrow money from relatives or get money 

from children who already working. 

 

keyword:  Local wisdom,Survival strategy, Lebak rice fields 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN  
 

 
INTAN AVRILIKASARI. Strategi Bertahan Hidup Petani Rawa Lebak Dengan 

Menggunakan Kearifan Lokal Di Desa Sungai Rotan Kecamatan Sungai Rotan 

(Dibimbing  oleh YULIUS). 

 

Strategi bertahan hidup petani adalah upaya petani dalam mencukupi 

kebutuhan mereka. Tujuan dari penelitian ini yaitu: Mengidentifikasi kearifan  lokal 

yang diterapkan oleh petani sawah lebak di Desa Sungai Rotan, Menganalisis 

perilaku petani dalam melakukan usahatani padi rawa lebak di Desa Sungai Rotan, 

Mempelajari cara petani rawa lebak melakukan strategi bertahan hidup untuk 

kelangsungan hidup di Desa Sungai Rotan.  Adapun pemilihan lokasi penelitian dan 

penarikan contoh dilakukan secara purposive. Pengumpulan data dilakukan mulai 

dari bulan desember 2022 hingga bulan januari 2023. Metode penelitian yang 

dilakukan adalah metode survei. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive 

sampling yang memiliki kriteria Petani sawah lebak yang memiliki usahatani padi 

dan menggunakan kearifan lokal Petani sawah lebak yang memiliki usahatani selain 

usahatani padi dan masih menggunakan kearifan lokal. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa petani sawah lebak memiliki strategi kearifan lokal mereka 

tersendiri yaitu strategi aktif dengan melakukan penangkapan ikan tradisional, 

strategi pasif  menanam sayuran untuk makan sehari-hari dan gotong royong 

mengelola usahatani rawa lebak, strategi jaringan dengan meminjam uang pada 

kerabat atau mendapatkan kiriman dari anak yang sudah bekerja Perilaku  petani padi 

sawah lebak dengan kearifan lokal termasuk dalam kriteria tinggi. 

 

Kata kunci: kearifan lokal, strategi bertahan hidup, sawah lebak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan Negara Agraris dengan luas lahan yang sangat luas dan 

keanekaragaman hayati yang sangat beragam. (Rizal, Subrata, & Setiawan, 2016). 

Banyak sekali jenis lahan disetiap wilayah yang bisa digunakan untuk kegiatan 

pertanian terkhusus lahan sawah yang biasa digunakan sebagai media tanam untuk 

makanan pokok Indonesia yaitu Beras. Salah satu jenis lahan yang biasa dipakai 

untuk dijadikan sawah yaitu lahan rawa lebak.  

Lahan rawa lebak merupakan lahan rawa pedalaman dimana kondisi 

topografinya relatif cekung dan air tidak dapat mengalir ke luar. Lahan ini setiap 

tahun mengalami genangan minimal selama tiga bulan dengan tinggi genangan 

minimal 50 cm. Pada musim hujan lahan ini tergenang dan pada musim kemarau 

surut. Oleh karena itu, rawa lebak merupakan wilayah depresi. Sumber air utama 

berasal dari curah hujan, dan surutnya air mengandalkan perkolasi serta penguapan 

pada musim kemarau.(Alwi & Tapakrisnanto, 2006).  

Selain tantangan dimana lahan rawa lebak ini hanya bisa melakukan 

penanaman sekali dalam setahun, petani rawa lebak ini juga memiliki permasalahan 

yang lain. Menurut  Ar-Riza et al., 2014 dalam Mardiati, (2021) Lahan rawa lebak 

memiliki beberapa kondisi yang menjadi permasalahan bagi petani seperti 

kekeringan, kedalaman dan lama genangan air, kondisi kesuburan tanah, 

kedatangan air yang tidak terduga, hama dan penyakit tanaman dan gulma serta 

sarana dan prasarana yang kurang memadai. Hal ini menjadi tantangan yang cukup 

berat bagi para petani lahan rawa lebak. Karena petani akan mengalami kesulitan 

dalam memenuhi kebutuhan jika hanya mengandalkan usahatani padi saja. Maka 

dari itu, Para petani melakukan strategi bertahan hidup untuk memenuhi kebutuhan 

hidup mereka. Menurut Snel dan Staring dalam Setia (2005), Petani lahan sawah 

lebak melakukan strategi bertahan hidup dengan cara diversifikasi lahan rawa 

dengan konsep kearifan lokal. 
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Kearifan lokal merupakan tata nilai atau perilaku hidup masyarakat lokal 

dalam berinteraksi dengan lingkungan tempatnya hidup secara arif. Maka dari itu 

kearifan lokal tidaklah sama pada tempat dan waktu yang berbeda dan suku yang 

berbeda. Petani mempunyai kearifan dalam kegiatan - kegiatan yang dilakukan 

dalam budidaya pertanian padi baik yang masih berlangsung sampai saat ini 

maupun yang sudah hilang dan ditinggalkan.(Samosir, 2016) 

Pada  jurnal yang ditulis Wahyu dan Nasrullah, 2011 dalam Mardiati, 2021. 

mengatakan bahwa mengkaji kearifan lokal terutama dibidang pertanian itu 

penting. seperti pengembangan komoditi pertanian yang kuat bukan hanya untuk 

ketahanan pangan supaya tidak impor dan juga mendukung kedaulatan lokal yang 

mendukung komoditas lokal untuk berkembang. 

Kecamatan Sungai Rotan memiliki potensi dalam berusahatani padi yang 

mana terdiri dari 15 Desa, dari 15 Desa tersebut masing-masing memiliki lahan 

Rawa Lebak yang digunakan masyarakat sekitar sehingga mayoritas masyarakat 

Sungai Rotan memiliki mata pencaharian dari pertanian, khususnya padi yang di 

produksi hanya di lahan sawah jenis rawa lebak. Kegiatan pertanian Padi ini telah 

berkembang secara turun-menurun dari generasi ke generasi yang kemudian 

membentuk sistem pengetahuan dan tradisi bertani sendiri, seperti menjaga 

keberagaman jenis benih, persiapan lahan, persiapan benih, penanaman, perawatan, 

sampai pemanenan.  

 

Tabel 1.1. Luas Lahan Sawah Rawa Lebak Kecamatan Sungai Rotan 
No. Desa/Kelurahan Luas Lahan (Ha) 

1. Danau Baru                            95,39 

2. Danau Rata                         308,68 

3. Danau Tampang                          199,73 

4. Kasai                           45,31 

5. Modong                           13,93 

6. Muara Lematang                         218,83 

7. Penandingan                           36,82 

8. Petar Dalam                          251,98 
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Tabel 1.1. (Lanjutan)   

No. Desa/Kelurahan Luas Lahan (Ha) 

9. Petar Luar  44,02 

    10. Sukacinta 276,89 

    11. Sukamerindu  220,82 

    12. Sukarami 140,49 

    13. Sungai Rotan  328,14 

    14. Tanding Marga  465,44 

    15. Tanding Miring  52,26 
Sumber : Data Badang Pusat Statistik 

 

Berdasarkan uraian diatas dimana desa Sungai Rotan adalah salah satu desa 

yang memiliki lahan rawa lebak yang luas, peneliti sangat tertarik untuk meneliti 

Strategi Bertahan Hidup Petani Sawah Lebak  Menggunakan Kearifan Lokal di 

Desa Sungai Rotan Kecamatan Sungai Rotan karena dijaman yang sudah modern 

ini tidak banyak masyarakat yang mau dan mampu mempertahankan tradisi warisan 

nenek moyang mereka. Penelitian ini menjadi menarik dimana seiring berjalannya 

waktu karena keadaan sawah lebak yang hanya bisa ditanam padi sekali dalam 

setahun maka selama tidak menanam padi kegiatan apa yang dilakukan petani untuk 

tetap bertahan hidup.   

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa 

masalah yang akan diteliti yaitu sebagai berikut: 

1. Apa saja kearifan lokal yang diterapkan oleh petani sawah lebak di Desa Sungai 

Rotan? 

2. Bagaimana perilaku petani dalam melakukan usahatani padi rawa lebak di Desa 

Sungai Rotan? 

3. Bagaimana cara petani melakukan strategi hidup untuk melangsungkan 

kehidupan di Desa Sungai Rotan? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan beberapa permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kearifan lokal yang diterapkan oleh petani sawah lebak di Desa 

Sungai Rotan. 

2. Menganalisis perilaku petani dalam melakukan usahatani padi rawa lebak di 

Desa Sungai Rotan. 

3. Mempelajari cara petani rawa lebak melakukan strategi bertahan hidup untuk 

kelangsungan hidup di Desa Sungai Rotan. 

Adapun manfaat dari hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Bagi penulis, diharapkan dapat menjadi tambahan dalam bentuk pengetahuan, 

ilmu, pengalaman serta wawasan penulis tentang perilaku petani dengan kearifan 

lokal serta strategi bertahan hidup, kemudian menjadi syarat kelulusan untuk 

memperoleh gelar sarjana pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi Mahasiswa, sebagai bahan kajian pustaka terkait dengan optimalisasi 

pemanfaatan lahan rawa lebak, strategi bertahan hidup dan pemanfaatan kearifan 

lokal daerah. 

3. Bagi Pemerintah, sebagai saran serta rekomendasi kepada penyuluh dan 

pemerintah di Kecamatan Sungai Rotan dalam upaya pemanfaatan sumberdaya 

dengan kondisi yang dihadapi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Universitas Sriwijaya 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Alwi, M., & Tapakrisnanto, C. 2006. Potensi dan Karakteristik Lahan Rawa Lebak. 

Karakteristik dan Pengelolaan Lahan Rawa, 117–150. 
 

Iskandar. (2017). Pengaruh Pendapatan Terhadap Pengeluaran Rumah Tangga 

Miskin Di Kota Langsa 127. Jurnal Samudra Ekonomika, 1(2), 127–134. 
 

Listiani, R., Setiadi, A., & Santoso, S. I. (2019). Analisis Pendapatan Usahatani Pada 

Petani Padi Di Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara. Agrisocionomics: 

Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian, 3(1), 50–58. 

Https://Doi.Org/10.14710/Agrisocionomics.V3i1.4018.(accessed September 

2023). 
 

Mardiati, A. 2021. Studi Kearifan Lokal Budidaya Padi Sawah Lebak Di Desa 

Serdang Menang Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering 

Ilir. Skripsi. Fakultas Pertanian. Universitas Muhammadiyah Palembang. 
 

Murtiah, M., & Mulyono, J. 2019. Survival Strategy of Rainfed Farmers in Koanyar 

Village, Klabang Bondowoso. Jurnal Entitas Sosiologi, 8(1), 1.  
 

Montolalu, I. R. (2015). Beberapa Sistem Tanam Pada Tanaman Padi Sawah ( Oryza 

Sativa L .). Jurnal Ilmiah UNKLAB, 19(1), 12–21. 
 

Pujihastuti. 2010. Isti Pujihastuti Abstract. Prinsip Penulisan Kuesioner Penelitian, 

2(1), 43–56. 
 

Rizal, M., Subrata, I., & Setiawan, R. 2016. Desain Dan Pengujian Prototipe Sistem 

Kontrol Mesin Sprayer Dosis Variabel Untuk Aplikasi Penyemprotan Pertanian 

Presisi. Jurnal Keteknikan Pertanian, 4(2), 105849. 
 

Samosir, T. 2016. 1 Jom Faperta UR Vol 3 No 2 Oktober 2016, 3(2), 1–7. 
 

Sari, L. (2019). Analisis Pendapatan Petani Padi Di Desa Bontorappo Kecamatan 

Tarowang Kabupaten Jeneponto. Jurnal Agribisnis, 1–19. 

 

Soedjana, T. D. (2007). Sistem Usaha Tani Terintegrasi Tanaman-Ternak Sebagai 

     Respons Petani Terhadap Faktor Risiko. Jurnal Litbang Pertanian, 26(6),  

         82–87.  

Syahputra, F. Dan, & Inan, I. Y. (2019). Prospek Lahan Sawah Lebak Untuk 

Pertanian Kerkelanjutan Di Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 

Indonesian Journal Of Socio Economics, 1(2), 109–114. 
 

Varietas, P., & Padi, U. (2015). Jurnal Pertanian Tropik. 2(2), 78–88.



 

xiv                                      Universitas Sriwijaya 
 

 


